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Abstrak
 

Sektor kesehatan di Indonesia sedang dihadapkan pandemi COVID-19 sehingga pemenuhan jumlah dan

jenis SDM menjadi kunci terjaganya mutu pelayanan kesehatan di puskesmas. Kepuasan kerja menjadi

penting bagi karyawan non-PNS dengan berbagai tantangan tupoksinya selama pandemi COVID-19.

Kabupaten Bogor merupakan salah satu lokus peningkatan kepuasan kerja yang masih di bawah 75% untuk

tingkat kepuasan yang tinggi di tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan determinan

kepuasan kerja pada pegawai non-PNS di masa pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan desain

cross sectional dengan metode penelitian kuantitatif pada 141 pegawai non-PNS pada primary healthcare di

Kabupaten Bogor sebagai responden penelitian. Alat yang digunakan adalah kuesioner kepuasan kerja yang

memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,940. Hasil yang dicapai tingkat kepuasan kerja yang rendah sebesar 78%

dan kepuasan kerja yang tinggi sebesar 22% yang didominasi oleh faktor intrinsik yang memiliki kisaran

yang lebih rendah dalam memberikan tingkat kepuasan yang tinggi dibandingkan dengan faktor ekstrinsik.

Faktor intrinsik yang dimaksud adalah penghargaan, pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab,

keahlian dan jenjang karier. Faktor ekstrinsik yang dimaksud adalah kebijakan organisasi, pengawasan,

pendapatan, hubungan interpersonal, kondisi kerja dan keamanan kerja. Determinan dominan yang memiliki

hubungan dengan kepuasan kerja adalah kondisi tempat kerja (OR= 2.818), pengawasan (OR=2.596), dan

pekerjaan itu sendiri (OR=2.479). Variabel penentu yang dikendalikan adalah pengakuan, dan hubungan

interpersonal rekan kerja. Berdasarkan penelitian ini skor kepuasan kerja secara signifikan berhubungan

dengan faktor intrinsik dan ekstrinsik yang terdiri dari tiga determinan dominan utama dan dikendalikan

oleh dua determinan lain untuk perawatan kesehatan primer non-PNS di Kabupaten Bogor.

......The health sector in Indonesia is facing the COVID-19 pandemic so that the fulfilment of the number

and type of human resources is the key to maintaining the quality of health services in primary healthcare.

Job satisfaction has become important for non-civil servants with their various challenges during the

COVID-19 pandemic. Bogor Regency is one of the loci of increasing job satisfaction which is still below

75% for high satisfaction levels in 2017. This study used a cross-sectional design with quantitative research

methods on 141 non-civil servant employees at primary healthcare in Bogor Regency as research

respondents. The tool used is a job satisfaction questionnaire which has a reliability value of 0.940. This

study achieved were a low job satisfaction rate of 78% and high job satisfaction of 22% which was

dominated by intrinsic factors that had a lower range in providing a high level of satisfaction compared to

extrinsic factors. The intrinsic factors in question are reward, recognition, work itself, responsibility,

expertise and career path. Extrinsic factors in question are organizational policy, supervision, income,

interpersonal relationships, working conditions and job security. The dominant determinants that have a

relationship with job satisfaction are workplace conditions (OR= 2,818), supervision (OR=2,596), and the

work itself (OR=2,479). The controlled determinant variables are recognition, and co-worker interpersonal

relationship. Based on this study the score of job satisfaction is significantly in relationship with intrinsic
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and extrinsic factor which consist of three main dominant determinants and being controlled by two other

determinants for non-civil servants’ primary health care in Bogor Regency.


